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ABSTRACT

The creation of the work is aimed at producing a logogram for communities wystara who will be
one of brand identity of the community and introduce community based concern to the city even young
generation tangerang. The creation of this work aims to increase brand awareness for Canai Bang Vijay in
a promotion on its brand strategy. The creation of the work is to discuss the design of promotional strategy
Canai Bang Vijay through integrated marketing communication, research and observations into the initial
idea of the creation of this work to determine creative strategy, in addition to the brief provided by the
client must also be adjusted. Writing this paper describes the process of making creative strategies IMC in
improving brand awareness on Canai Bang Vijay products ranging from receiving the brief from the client,
data collection, define creative strategies, to determine the appropriate media in promoting the products.
IMC (integreated marketing comunication) is the theoretical basis on which to base the creation of this
work. Determining STP (segmentation, targeting, positioning) and 4P (product, price, place, promotion) is
a process to be followed in determining the creative strategy. The results to be achieved is to increase
brand awareness of its target market, that product Canai Bang Vijay to be the one of in providing indian
food that has the authentic taste of india and the results from increasing brand awareness can also
increase revenue for enterprise IT. Planning the right media can also make the promotion to be effective
without spending huge advertising costs.
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PENDAHULUAN

Industri makanan dan minuman
nasional terus menunjukkan kinerja positif
dengan tumbuh mencapai 9,82 persen atau
sebesar Rp 192,69 triliun pada triwulan Ill
2016. Pertumbuhan industri ini terutama
didorong  kecenderungan  masyarakat
khususnya kelas menengah ke atas yang
mengutamakan konsumsi produk-produk
makanan dan minuman yang higenis dan
alami.

“Industri makanan dan minuman
menduduki posisi strategis  dalam
penyediaan produk siap saji yang aman,
bergizi dan mutu”, kata Dirjen Industri Agro
Kementerian Perindustrian Panggah
Susanto pada acara CEO Gathering
Gabungan Pengusaha Makanan dan
Minuman Seluruh Indonesia (GAPMMI) di
Jakarta, Rabu malam (30/11). Sehubungan
dengan industri yang berperan memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat ini dituntut
untuk menerapkan cara pengolahan dan
system manajemen keamanan pangan yang
baik mulai dari pemilihan bahan baku,
pengolahan, pengemasan, serta distribusi
dan perdagangannya. “Sektor ini sangat
strategis dan mempunyai prospek yang
cukup cerah untuk dikembangkan,” ujar
Panggah. lJika dilihat dari data diatas,
pengembangan industri makanan dan
minuman pada masa mendatang masih
memiliki prospek positif untuk pasar dalam
negeri. Pasalnya populasi penduduk
Indonesia lebih dari 230 juta orang dengan
peningkatan pendapatan hingga mencapai
USS$3.500 per kapita.

Sebuah laporan  menunjukkan
bisnis kuliner secara online (daring) di
Indonesia semakin berkembang dalam
beberapa tahun terakhir. Hal ini salah
satunya disebabkan oleh kebutuhan dan
gaya hidup penduduk yang makin tinggi.
Menurut Direktur Parama Indonesia Agni
Pratama mengatakan meningkatnya bisnis
kuliner dipicu karena kebutuhan
masyarakat di kota-kota besar. khususnya di
Jakarta dan Tangerang.

Pola hidup masyarakat yang bekerja
hingga malam hari membuat pekerja lebih

sering memesan makanan ketimbang
makan di rumah. Dan perilaku tersebut
didukung oleh perkembangan teknologi dan
internet. “Dari pada pulang kerja kena
macet, mending tunggu di kantor sambil
order makanan,” tutur Agni saat ditemui
CNNindonesia.com dalam acara Foodies
Tech Startup Hunt 2016-2017, Selasa (17/1),
di Jakarta.

Fenomena belanja melalui internet
menjadi trend konsumen vyang mulai
mewabah, hal ini didukung oleh semakin
banyaknya pengguna internet di Indonesia,
data terakhir yang dikeluarkan APJI
(Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia)
menyebutkan  pengguna internet di
Indonesia sebesar 71,19 juta jiwa pada
tahun 2013. Selain itu pengguna internet
saat ini juga tidak hanya didominasi oleh
masyarakat kota-kota besar, tapi juga sudah
menyebar ke berbagai kota kedua di
Indonesia.

Melihat fenomena itu, maka pencipta
hanya ingin menggunakan media online
sebagai promosi sekaligus penjualan untuk
menciptakan brand awareness di benak
masyarakat.

Tujuan
Melihat ada begitu banyak media
beriklan yang bisa digunakan oleh Canai

Bang Vijay khusunya media internet, maka

pencipta akan melakukan penciptaan “iklan

media internet yang saling terintegrasi
dengan media lainnya”, dengan tujuan :

1. Secara umum, penciptaan karya ini
bertujuan untuk memberikan suatu
inovasi dan terobosan baru di dalam
membuat strategi perancangan
promosi untuk produk yang masih
belum dikenal luas.

2. Secara praktis, Penciptaan karya ini
bertujuan untuk memberikan
efektifitas dalam menyebarkan
informasi mengenai produk kepada
target market secara tepat sehingga
dapat menciptakan awareness dan
penjualan produk kedepannya dan juga
agar bisa memberikan kemudahan bagi



target market untuk berinterkasi
terhadap produk.

3. Secara akademis, penciptaan karya ini
bertujuan untuk memberikan inspirasi
dan informasi mengenai penciptaan
karya advertising dari sebuah merek.

Komunikasi Massa : Komunikasi Massa atau
Mass Communications adalah pesan
(informasi atau gagasan) kepada orang
banyak (publik) melalui media. Komunikasi
massa disebut juga komunikasi media
massa (Mass Media Communication) atau
Communicating with Media (berkomunikasi
melalui media massa), yakni media cetak
(surat kabar, majalah, tabloid), media
elektronik (radio dan televise), dan media
siber (media online atau internet). Dapat
disimpulkan, komunikasi massa adalah
komunikasi yang menggunakan berbagai
media (cetak, elektronik dan internet)
dalam menyampaikan informasi vyang
ditujukan kepada orang banyak (publik) dan
diterima secara serentak.

Pemasaran : pemasaran adalah segala yang
terkait dengan iklan atau penjualan secara
eceran. Bagi sebagian orang, kegiatan
pemasaran mencakup sejumlah kegiatan
seperti riset pemasaran, penetuan harga,
atau perencanaan produk.

IMC : konsep komunikasi pemasaran yang
mengintegrasikan berbagai alat-alat media
yang saling berintegrasi satu sama lain
dengan pesan vyang konsisten dengan
mengembangkan dan merencanakan ide
strategis yang berpengaruh terhadap
konsumen.

Periklanan : jenis komunikasi pemasaran,
yang merupakan istilah umum vyang
mengacu kepada semua bentuk teknik
komunikasi yang digunakan pemasar untuk
menjangkau konsumennya dan
menyampaikan pesannya. Cara-cara itu
dapat berupa mulai dari penggunaan PR
dan promosi penjualan sampai pemasaran
langsung, acara dan sponsor, pengemasan
dan penjualan personal.

Komunikasi Merek : Definisi merek yang
paling banyak diacu adalah versi American
Marketing  Association  (AMA)  yang
merumuskan merek sebagai “nama, istilah,
tanda, symbol atau desain, atau kombinasi
diantaranya, yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasi barang dan jasa dari satu
penjual dan membedakannya dari barang
dan jasa para pesaingnya.

PEMBAHASAN

Pada bagian ini pencipta akan menjabarkan
satu demi satu serta mendetail mengenai
tahap-tahap pembuatan karya yang akan
pencipta buat, dimana pencipta akan
membahas karya yang telah dibuat secara
dengan menggunakan teori advertising
dalam konteks komunikasi pemasaran
terpadu. Pembahasan karya meliputi bagian
karya dengan kajian yang digunakan serta
dengan konsep kreatif dan yang telah
direncanakan. Karya branding ini dibuat
melalui perpaduan berbagai konsep
advertising antara lain beberapa tahapan
dimulai dari tahap pembuatan creative brief
yang menjadi dasar konsep yang hasilnya
akan dituangkan kedalam logo dan tagline
yang akan dipromosikan melalui media
cetak (flyer dan x-banner) dan media digital
(instagram dan facebook) yang saling
terintegrasi satu sama lain. Selain itu hasil
karya ini juga memberikan pengetahuan
kepada para konsumen terhadap branding
yang dilakukan dalam setiap aktifitas
promosi kepada seluruh konsumen Canai
Bang Vijay. Konten Media promosi dibuat
menarik sehingga memberikan pembeda
dengan produk lainnya yang ada dan siap
bersaing dengan bidang usaha yang sejenis.
Penciptaan karya merupakan buah
pemikiran dari gagasan dan ide kreatif , hasil
riset khalayak dan produk serta bukan
semata-mata perwujudan idealisme
pencipta.

Marketing Mix/Bauran Pemasaran

Bauran marketing mix telah menjadi acuan
pencipta dalam penciptaan karya, 4P
merupakan kumpulan dari product, price,



place dan promotion yang diterapkan oleh
Canai Bang Vijay, yakni sebegai berikut :

1.

Produk
Canai Bang Vijay menjual makanan
khas India seperti roti Canai,

Martabak Telor India, Nasi Briyani,
Dosai dan Chapati. Untuk karinya,
Canai Bang Vijay menyediakan Kari
Ayam, Kari Kambing dan Kari lkan.
Untuk roti Canai sendiri, dijual
dengan berbagai rasa. Kari yang
dibuat oleh Canai Bang Vijay
memakai bumbu impor langsung
dari India, sehingga memiliki unsur
rasa khas India yang asli dan akan
memanjakan lidah.

Price

Menu harga yang ditawarkan oleh
Canai Bang Vijay cukup terjangkau
dibandingkan dengan
kompetitornya. Berkisar dari harga
yang paling rendah vyaitu Rp
15.000,- sampai Rp 60.000,- untuk
harga yang paling tinggi. Harga
tersebut dirasa sesuai dengan
target market Canai Bang Vijay yang
berasal dari SES A, B dan C+.

Place

Produk Canai Bang Vijay dapat
dipesan melalui aplikasi Go-Jek
pada fitur Go-Food. Canai Bang
Vijay memilih menjual makanannya
melalui online dikarenakan tren
memesan makanan secara online
sudah mewabah dan melihat gaya
hidup masyarakat Indonesia yang
hidup dikota seperti Jakarta dan
Tangerang yang memiliki gaya
hidup yang padat sehingga mereka
lebih memilih memesan makanan
secara online dari pada harus
bermacet-macetan di jalan.
Promotion

Pencipta membuat strategi
branding dengan membuat brand
identity di media cetak untuk
informasi produk dan promo
dengan membuat brosur dan x-
banner dimana tercantum logo
Canai Bang Vijay dan di media sosial

STP

seperti di Facebook dan Instagram
yang berisi informasi produk dan
digital activity yang bertujuan
untuk menciptakan awareness
dibenak konsumen.

(Segmentation, Targeting dan

Positioning).

Segmentation

1. Geografis
Pemetaan target market Canai
Bang Vijay difokuskan pada
daerah Jakarta dan Tangerang.

2. Demografis
Jenis Kelamin : Pria/Wanita.
Umur : 17-35 tahun, remaja,
remaja dewasa sampai dewasa.
SES : A, Bdan C+
Pekerjaan : Pelajar, mahasiswa
sampai pekerja atau karyawan
(firstjobber).

3. Psikografis
Mereka yang gemar makan
atau biasanya disebut
dengan foodlovers,
berkuliner-ria, dan yang suka
dengan mencoba berbagai
makanan dari negara lain.
Jika dilihat dari gaya hidup
yang menjadi target market
Canai Bang Vijay adalah
mereka yang selalu
mengikuti tren terbaru, aktif
sosial media dan vyang
memiliki mobilitas  tinggi
yang mengharuskan mereka
untuk memesan makanan
secara online.

Targeting

Pria/wanita usia 17-35 tahun,
remaja, remaja dewasa sampai
dewasa, SES (A, B, C+), berprofesi
sebagai pelajar, mahasiswa sampai
pekerja atau karyawan (firstjobber)
yang bertempat tinggal di daerah
Jakarta dan Tangerang. Serta gemar
berkuliner-ria, mengikuti  tren



terbaru, aktif sosial media dan yang
memiliki mobilitas tinggi yang
mengharuskan  mereka  untuk
memesan makanan secara online.

e Positioning
Sebelum melakukan strategi
branding, roti canai dibuat oleh
Canai bang Vijay memiliki citra yang
baik di benak konsumennya.
Namun sekarang Canai Bang Vijay
ingin menanamkan dibenak
konsumennya sebagai makanan asli
khas india.

Media

Pencipta memilih media cetak dan media
digital untuk melakukan proses branding ini.
Media cetak yang dipilih oleh pencipta yakni
flyer dan x-banner. Flyer nantinya akan
disebarkan di perumahan-perumahan dan
universitas yang ada di Jakarta dan
Tangerang. Sedangkan x-banner akan
ditempatkan di perkantoran yang ada di
pinggiran Jakarta dan Tangerang. Pada
media digital, pencipta memilih media
sosial sebagai media promosi yakni,
Instagram dan Facebook. Di media sosial
akan dicantumkan informasi mengenai
produk dalam bentuk visual dan menu dari
Canai Bang Vijay, serta digital activity yang
berformat digital poster.

Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, pencipta
telah memilih beberapa cara yang dirasa
sangat efektif, antara lain :
1. Wawancara
Wawancara bertujuan untuk
mendapatkan informasi terkait
masalah yang dihadapi oleh klien
untuk nantinya dapat diidentifikasi
oleh pencipta lebih lanjut untuk
menemukan solusi yang tepat dari
masalah yang ada berkaitan dengan
Canai Bang Vijay. Selain itu berguna
untuk menemukan USP atau Brand
Insight dari Canai Bang Vijay.
2. Wawancara

Observasi dilakukan agar
memperoleh data dilapangan untuk
mengetahui kualitas, cara
pembuatan produk serta
lingkungan untuk dapat

diperhitungkan nantinya. Pencipta
melakukan observasi di rumah
sekaligus tempat workshop Canai
Bang Vijay di JIl. Sandong Raya, RT.
03 RW. 05. Kamp. Bulak Santri,
Pondok Pucung, Karang Tengah,
Ciledug-Tangerang.

Studi Pustaka

Studi pustaka ini pencipta lakukan
guna mencari referensi serta teori-
teori dan definisi dari berbagai buku
maupun karya tugas akhir lainnya.
Adapun yang pencipta dapatkan
selama melakukan metode ini
adalah buku teori yang behubungan
dengan advertising, IMC, dan
komunikasi merek. Selain media
cetak seperti buku, pencipta juga
memanfaatkan internet sebagai
sumber.

Tahap Pembuatan Karya

1.

Pra Produksi

Pada tahap ini pencipta
mendapatkan client brief terlebih
dahulu mengenai key fact atau
kondisi serta pencapaian Canai
Bang Vijay. Setelah itu melakukan
diskusi  dengan  klien  untuk
membahas mengenai brief dari
klien vyang sebelumnya sudah
pencipta terima dan pelajari.
Setalah itu pencipta melakukan
observasi pada Canai Bang Vijay
untuk mengetahui tentang produk
tersebut. Pencipta juga melakukan
riset konsumen pada pelanggan

Canai Bang Vijay dan target
marketnya. Pencipta membuat
gambarann  rangkaian strategi

kreatif untuk Canai Bang Vijay dan
konsultasi kembali pada klien.
Produksi

Pencipta melakukan brain storming
untuk mengumpulkan ide-ide awal



serta membuat creative brief yang
menghubungkan antara brand
insight dan consumer insight yang
akan menghasilkan sebuah
proposition. Setelah menghasilkan
proporsisi, pencipta membuat logo
dan tagline. Desain logo dan tagline
akan diterapkan di packaging dan
media promosi lainnya. Setelah itu
pencipta membuat flyer dan x-
banner serta media sosial yakni
instgram dan facebook. Semua
media promosi yang diciptakan
dibuat saling terintegrasi.
3. Pasca Produksi

Pencipta melakukan presentasi
didepan klien terkait dengan hasil
akhir penciptaan karya ini. Karya ini
pun telah disetujui oleh klien.

Pembahasan Karya
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konsumen
untuk
menanamkan
kepercayaan
bahwa Canai
Bang Vijay
menyediakan
makanan khas
India yang
memiliki rasa
asli India.

Packaging
yang dibuat
pencipta
untuk Canai
Bang Vijay
menggunakan
Styrofoam
yang dibalut
dengan brown
paper yang
terdapat logo
Canai Bang
Vijay pada
bagian luar.

Pencipta
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Pada flyer ini
juga diberikan
akun media
sosial Canai
Bang Vijay
untuk tercipta
media yang
saling
terintegrasi.

X-Banner akan
diletakkan
pada
beberapa
perkantoran
yang ada
disekitar
Jakarta dan
Tangerang
saja sesuai
dengan target
konsumen
Canai Bang
Vijay.

Pencipta juga
menggunakan
new media
yang
terintegrasi
dari media
cetak. New
media yang
dipakai yakni
sosial media
yaitu
Instagram
yang berisi
informasi
produk,
konten-

konten media
sosial dan
digital
activity.

Sama seperti
di Instagram,
pancipta juga
akan meng-
ipload
informasi
produk,
keberapa
keaten dan
digital activity

HASI BIR¥ANI
e E‘TE‘EE-.LF;"}E zefta menu
. : $ | makanan dari
Canai Bang
Vijay di
Facebook.

SIMPULAN
Tugas akhir karya ini diharapkan mampu

membantu brand-brand lainnya dalam
melakukan promosi guna menciptakan
awareness dan dapat mengembangkan
produk/brand-nya dimasa mendatang.

Branding yang dilakukan pencipta
terhadap Canai Bang Vijay mulai dari
penciptaan logo, tagline, packaging,
promosi media sosial, desain flyer dan x-
banner diharapkan mampu membantu
brand ini dalam memperoleh awareness
pada masyarakat luas sehingga dapat
membentuk citra yang sudah ditentukan
serta meningkatkan penjualan produk
IndieDevices dan menambah income pada
brand.



Analisis SWOT

Analisa ini ditujukan untuk mengetahui
Strength (kekuatan), Weakness
(kelemahan), Opportunities  (peluang),
threats (ancaman) dari suatu produk agar
dapat bertahan di pasaranya.

1. Strenght (Kekuatan)

Karya yang dibuat pencipta
mengenai strategi branding pada
produk Canai Bang Vijay memiliki
kekuatan pada keaslian dari
identitas produknya yang memiliki
kekuatan pada keaslian rasa India
pada setiap makanannya karena
bumbu yang dipakai merupakan
impor dari India.

2. Weakness (Kelemahan)

Canai Bang Vijay memliki
kelemahan pada awareness, belum
banyak masyarakat mengetahui
tentang brand ini yang
menyediakan makanan India dan
SDM vyang terbatas membuat
produksi terbatas.

3. Opportunity (Kesempatan)

Menurut riset yang telah
pencipta buat dengan cara
membuat kuesioner, hasil
keusioner = menyatakan bahwa
banyak sekali peminat terhadap
makanan India khususnya di Jakarta
dan Tangerang. Hal ini dapat
menjadi kesempatan yang baik
untuk brand Canai Bang Vijay.

4. Threats (Ancaman)

Banyaknya produk pesaing
yang juga menyediakan produk
yang sama seperti Canai Bang
Canai. Ini akan menjadi persaingan
yang ketat.
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